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Abstrak  

Latar Belakang: Pola asuh yang tidak tepat, seperti terlalu otoriter, permisif, atau bahkan abai, 

dapat meningkatkan kenakalan remaja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Probolinggo mengenai prevalensi kenakalan remaja di Kabupaten Probolinggo tahun 2022 jumlah 

tindak kejahatan yang melibatkan remaja cukup signifikan, khususnya dalam kelompok usia 15-19 

tahun. Dalam laporan tersebut, tindak kenakalan remaja sering dikaitkan dengan pelanggaran ringan 

hingga kejahatan seperti pencurian, gangguan, dan pelanggaran lalu lintas 

Tujuan: Menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja di SMK Nurur 

Rahmah. 

Metode:  Penelitian ini termasuk observasional menggunakan desain cross sectional yang dilakukan 

pada Mei 2025. Sampel terdiri dari 47 siswa yg diambil melalui teknik sampling total populasi. Data 

dikumpulkan menggunakan kuisioner Parenting Style Questionnaire (PSQ) dan Juvenile 

Delinquency Scale lalu diolah menggunakan uji Fisher Exact. 

Hasil: Berdasarkan penelitian hampir setengah responden sebanyak 18 (38,3%) memiliki jenis pola 

asuh otoriter dan tingkat kenakalan remaja hampir setengah responden sebanyak 20 (42,6%) 

memiliki kategori kenakalan remaja tinggi. Berdasarkan uji Fisher exact menunjukan p-vallue 

(0,009) < α (0,05), maka Ha diterima dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh 

dengan kenakalan pada remaja dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,476 yang artinya arah 

hubungan positif dengan kekuatan cukup.  

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

kenakalan remaja signifikan, dengan siswa tergolong memiliki pola asuh otoriter,  dampak 

kenakalan remaja tergolong pada kategori tinggi. Memahami dinamika ini penting lebih efektif 

untuk melihat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja. 
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